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1. Pendahuluan

1.1, Profil dan Kebutuhan Industri Mitra (UD. Mawaz)

UD Mawas adalah suatu unit usaha yang bergerak dibidang rumpul laut, unit usaha ini dididkan
pada tahun 1935 oleh M. Damanhuni dengsn modal pribadi eaat ity sebesar 3,2 juta ruplah,
Awvial produksi adafah rumput faut kering yang di budidaya di daerah Banyuwangi tepatnya di
daerah Rajakwesi dengan kepasitas produksi sada saal itu mencapal 28 ton pertahun dengan
luss area 2 ha, selanjutnya budidaya berkerrbang ke daerah Wongsorejo dengan luas araa 4
ha produksi mencapal 80 ton per tahun Rimma lawt kering dengan kualilas ekspor. UD Mawas
terus melakukan exspansi budidaya rumput laul sampai di daerah di luar pulau Jawa salzh
satunya d Lampung dengan total produksi rumput laut kering kualitas ekspor sebesar 140 ton
per tahun dengan rataata panen 35 ton rumpid Jeut kerng. Selanjutnya dengan ssmakin
lingginya permintaen bahan bake rumput laut kering di pasar Internasional maka UD Mawas
kemball mengembangkan budidaya rumput laut di dssrsh Pacitan-Jawa Tirnwr
kapasitas produksi mencapai 45 ton rumput |sut kering setiap panen atau 180 ton per tahun.
Awal produksi rumput laut kering UD Mawas hanya memiiiki 11 orang tenaga kerja (budiday=
rumptt laut) kemudian berkembang merjadi 22 erang, Peningkatan ussha budidaya rumpul
Iaut disababkan karana mudzh, lahan yarg tersedia cukup luas, masa panen relatif singkat dan
harga juzl yang relatif {inpgl.

UD Mawas memilki obsesi untuk dapet mengubah badan usahanya dari UD menjadl GV,
namun ada kendala-kendala yang dislaminya diantaranya adalah masalah pemodelan,
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pemasaran, kualitas SDM serts teknologi. Selain itu UD Mawas juga mempunyal ancaman
skan munculnya industd kompatitor produk segjenis. Oleh karena itu UD Mawas berseda
rmenjadi indust-i mitra dalam program Hi-Lnk yang dissutkarfleh ITS dengan harapan produks
dan pemasaran UD Mawas dapat berkembang maju. (TS adalah salah satu perguruarn tinggi
negen di Surabaya yang memilki pengslaman penelitian tentang rumput laut mempunys 3
peluang untuk dapal melaksanakan program Hi-Link ager dapat membantu industri mita. 38
Kortribusl D Mawas dalam program Hi-Link adalah menyediakan tempst dan fasilitas TSR0
pelatihan pengolahan produk rempat faut bagi masyarskat Kabupaten Probolinggo sshags
mitra pemda dalam program Hi-Link,

1.2, Profil dan kebutuhan pemda (ﬁa.s Perikanan dan Kelautan Kab, Probolnggo)
Kabupaten Probelinggo (Gambar 1) merupakan salah satu kabupaten yang berada di Propinsi
Jawa Timur Bergan lvas wilaysh 58.667m°, dalem melsksanakan kebijakan pengelolsan i
sumberdaya kelaulan dan perikanan dilaksanakan Eh Dinas Perikanan dan Kelaulan. Luas PRt
kawasan Laut dan Peslsir Kabupaten Probolir + 13,503 83 ha atau 8,07 % dan huas caratan l |
dengan panjang pantai 748 km. Wilayah ?ajg termasuk dalam kawasan pantsi medputf
wilayah T keramatan, 34 desa dan 1 pulau. Polensi sumberdaya afam ini culwp besar dan
merupakan modal pembangunan yang potensial untuk dikembangkan dengan meneragkan | &
prinsip-prinsip pembangunan yang berkelanjulan. Saian salu keragaman sumberdzya stam laut 1 :
dan pesisir yeng sangat menunjang kehidupan masyarakal pantai sdalah polensi perikanan
tangkap dan budidaya remput laut.

Budidaya rumpul laut di Kabupaten Prebolinggo mulal dikembangkan sejak tahun 2007 yang
terkonsentrasi dl Keceamatan Sumberasih, Kecamalan Dringu dan Kecamatan Gending.
(Gambar 2} Produkei rumput laut di Kabupalen Probalinggo merningkal setiap tahun sepeni

yang disgjikan pada Tabel 1. Dinas Perikanan dan Kelautan Kab. Probolinggo sangst
mendukung perkembangan bucdidaya rumpul laut, hal ini tercantum dalam laporan anggarsn
tahuman yang selalu meaksanakan program peningkatan budidaya rumput Ul Pada tahun
2011 dinas Perikanan dan Kealutan Kab. Probolinggo melaksanakan program pengembangan
usaha udidaya rumput laut, dengan anggaran (DALY + DAK) sebasar Rp. 184.000.000,- realisast
Rp. 181.200,000,- dipergunakan untuk pengadaan sarana anghul panen umput el

pengadaan sarana budidaye rumput laut (Anonymous, 2011), -

Tabel 1. Produksi Rumpul Laut Keting df Kabupaten Proboli

Tahun Luas Areq Valume “Nilai (Rp)

- 1 LT _- _(ha-} Ly [lﬂﬂ) is 13 _ __‘--_.;:‘._“ ..'. | =,
2007 16 1683 107.386.00 L'l_d
20108 110 121.1 84.250.000
2009 1.2° 1231 158.020.000
2010 24 2035 440.245,000
2011 o7 307,08 A44 563,000

Sumber | Laporan Tahunan Dinas Ketzutan dan Perikanan Probolingge

Selama peralanan wakly, jumlah pembudidaya rumput Izt mengalamd penurunan hal inl
disebabkan kerena penurunan motivasi pembudidaya, Sampai tahun 2012 hanya dua desa
yang mesih aktf melakukan keglatan budidya yaitu Desa Gending dan Desa Banjarseri.
Permaszlahan yang dihadapi oleh pambudidaya adalah cuaca, pada umumnya petani budidaye
rumput laut melzkukan akiifitas penanaman bibit rumput laut pada bulan Mei sampal dengan
Nopamber. Bulan Desember sampsi dengan bulan Aptll cuaca sangat tidak mendukung yaile 4
angin bertiup kencang dan gelombang tingal, kendisi ini sangat merugikan petan| rumput lal S8
karena biblt yang mereka tanam terbawa oleh arus. Metode budidaya rumput fan yangls

dilakukan oleh masyarakut adaleh metode rakit

1.3, Profil perguruan tinpgi mitra dan fungsi keterlibatannya
Universitas Hang Tuah (UHT) Surabaya sebagsi Pergurvan Tinggl Swasta milik Tentara
Masional Angkatan Laut (TMI ALY memiliki kemnitmen finggl di bidang kelautan, UHT mesmilikid
fakultasurusan yang oriemtasinya adalah bidang kelautan, Sehingga sesual dengan bidang?
keahlian para staf pengsjar dan faslitas yang dimiliki oleh kampus tidok terfepas dari bidang
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kelautan. Dengan demikian keika terjadi permacalahan pada masyarakat di sekitar witayah
pesislr, terutama bila lokasinya tidak jaun dari Xampus, maka para staf pengajar UHT tergerak
untuk mengajukar’ Usul Keniaten sesuai dengan polensi dan permassiahan masyarakat
satempat,

Jurusan Parikanan salah satu jurusan di Fakultas Teknlk dan imu Keautan — UHT yang
memiliki Laboratorium Pengolahan Hasl Parkanan (Lab. PHP). Berbagai kegiatan pelatihan
khususnya pelatihan tentang pengolahan hasil perikanan termasuk ekiraksi karaginan dari
rumput laut skala laborstorium dapat dilakukan di Lsb. PHP yang memilikl fasiiizs dan
peralalan lengkap untuk melaksanakan keglatan tersebut. Perguruan Tinggi UHT  telah
beberapa kali melaksanakan kegiatan yang terkait dengan bidang kewirzusahaan dan
penetapan ipleks.

1.4. Tujuan

Secara umum program yang di usulkan dapal meningkatkan taraf hidup (aspek ekonomi)

masyaraka! peslsir Probolingge dengan memanfagikan sumberdaya  pesisirnya.melaiul

penerapan teknologi yang dimiiki perguruan tinggl (ITS) dalam budidaya rumpul laut. Hal inl
berarti juga meningkatkan eapacity building ITS dalam menganlikasikan laknologl yang
dirnilikinya._

Secara khusus program ini bertujuan untuk :

1. Meningkatkan capaecity bullding masyarakal pesisic Kab Probolingge dalam penerapan
leknologl temuan Pergurusn Tingai yang dibutuhkan dalam budidaya, pengolahan dan
pemasaran rumput laut hasil budidaya,

2. Menciptakan pola budidaya dan pengeiciaan rumput laut oleh masyarakal secaa
berkelanjutan dan institusional,

3 Mewujudkan kemitraan antara industri den masyarakat budidaya rumput iaul untuke
mempaerkuat daya saing:

4. Membangun capacily building masyorekel melalui UMKM sebagal Inkubaior bisnis den
mini paint sehagai sarana produksi produk rumput laul khas Probolinego.

1.5. Manfaat

Dengan perbaikan metode Budidaya Rumput Laul d masyarakat pesisir Kab. Probolinoge,
dalam kegiatan ini diharapken dapat terjadi peningkatan kesejahteraan okonomi masyarakat
pesisic pembudidaya rumpul laut melalul kerjasama antara milra Industri dengan lembaga yang
dibantuk masyarakal pesisir.(kelompok tanl / UMIKM). Selanjutnya dinarapkan dapat teradi
peningkatan daya eaing dan keunggulan lokal datam keglatan budidaya rumput laut di pesisr
kabupaten Probalinggo,,

Bagi Kabupaten Probolinggo sendirl, kegiatan ini sangat bermanfaal den mendukung progran
kerja Dinas Kelautan dan Perikanan yang memiliki tugas pokok dan fungsl sebagai lembaga
yang bertanggung jawab pada Bupah untuk meningkatkan ekonomi masyarakat pesisir melalu
kegiatan pengelolaan sumber daya alam yang lestan. Industii rumput laut mesupakan industrr
yang ramah linghungan dan zero waste product, karena hasil limbah pengolahan rumput laut
pun masih dapat di olah menjadi pupuk yang bermanfaat.

2. Konsep Program

2.1, Penerapan Teknologi Pada Industri Mitra dan Masyarakat

2.1.1, Tahun Pertama

Pada tahun partama program Hi-Unk zkan membenahi sistem budidaya rumput laut di Desz
Banjarsari yang meiputi perhaikan metode budidaya, pembinaan pemeliharaan, pembinaan
pasca panen dan administras| keflompok pembudidaya rumpul laut, Perbaikan metode budidaya

dari behan HOPE, Dalam kegiatan ini, bambu sebagai material utama budidaya rakit rumpul
laut diganti dengan material HOPE, Material inl memang relative lebih mahal dibanding dengan
bambu, namun memililkd fleksibiitas, kekuatan dan daya tahan yang cukup bagus, bahkan
mampu bertahan hingga 50 tahun. Dengan pengguraan material HDPE untuk budidaya rumput
Isut, petani fidak akan disibukkan dengan kegialan penggantian bambu lisp tahun, sehingga
mereka akan lebih berkonsentras pada Upaya pembibitan, perawatan dan pasca panen. uji
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kekuatan materal HDPE dan konstruksinya untuk budicaya rumput laut akan dilakukan di
saluran gelombang Jurusan Teknik Kelautan, Dengan pengufian model, akan dapat dirancang
metede budidaya rumput laut yang tahan terhadap gelombang dan cuaca yang menjadi
masalah utama petani rumput Izt di Kab. Probalinggo

I 2,1.2, Tahun Kedua

Mentesi Kelautan dan Perikanan menegaskan, pihaknya skan membatasi elkspor rurmput laut
dalam bentuk kerng ("dried s2aweed”) pada tahur 2012 untuk mendorang tumbuhnya industri
pergaiahan rumplt laul delam nepsr. Hingga tahun 2008, sebagian besar ekspor rumput laut
adalah dalam bentuk kering dan bukan dalam bentuk olahan oleh pihak pengusaha Indonesia
(Ancnymaous, 2012). Kehijakan pemerintah tantang larangan ekspor rumput laut dalam bentuk
raw material (bahan baku kering) mendorong kami untuk memberikan pefatinan tantang

pengelahan rumpul Jaut sehincga program Hi-Link pada tahun kedua adalah pambinaan
I peEngwahan rumput laul yang meliputi pelaliben dasar pengclahan rumput laut menjadi produk
selengah jadi (infermediate product) yang dinutuhkan industri yailu pelatinan desar tentang
ekstraksl rumput laut menjadl ATC  (Alkel Treated Coltonii) dan karaginan yang akan
dilaksanakan di Laboratorium Pengolahan Hasil Perikanan — Universitas Hang Tuah, Surabaya,
Selain ity akan dibina pula tentang pengelahan rumput menjadi berbagal praduk pangan yang
dapat dikembangkan menjadi praduk unogulan daerah khas Probolingge. Pelatihan pangalahan
rumput laut menjadl produk makanan akan dilsksanakan d UD Mawas yvang memiliki fasiitas
produks skala home industr

2,1.3, Tahun Ketiga

Pombangunan miniplant. Mini-planl chips processing dengan syarat sebagal berikut
tilakukan di dekat sentra budidaya, pedu dibuat prototype Iebih dahudu untuk unluk menjamin
keslapan teknologi, dan dapat dimilliki cleh kelempok.

d. Melode implementasi

Faparan keglatan program sesara rind dalam 3 tahun duraikan sebagai berfkut -

Pada tahun pertama, diseminasi taknologl budidaya rumput faut, meningkatkan pengetahuar,
ketrampllan, sikap dan motivasi kelompok pembudidaya -umpat laul. Masyarakat akan mulsi
mengetahui akan pentingnya rumput l2ut dan mengetahul cara budidava dan penEnganan
pasca panen rumput laul yang benar, Pada tehun pertama, diharapkan kelompok-kelompok
budidaya rumput laut termotivasi untuk meningkatkan produksi dan kualitas hasil panennya,
Teknologi budidaya rumput laul yang akan diinfrodulaiken pada masyarakat adalah rakit lang
line yang terbuat dani bahan HOPE. Rakit ini memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan
rakit bambu yang selama ini digunakan deh pars pembudidaya. Dengan pernbinaan perawatan
selama budidaya rumput maka akan meringkatican produksi rumput laut balk dari segi kuantitas
maupun kualitasnya. Sebelum memasudl tzhun kedus, untuk menciptakan sebuah program
yang berkelanjutan, dilaksanakan evaluas| program pada tahun pertama. Hal ini ditakukan
untuk memastikan bahwa masyarakal telsh sigp untuk melanjutkan ke tahap berikutnya.

Pada tahun kedua, program diarahkan untik memperkenalkan kepada masyarakat mengerai
pengolahan rumput laut pasca panen. Masyarakal akan diperkenalkan dengan produk-produk
yang bisa dihasilkan dari bahan dasar rumput faul dan intermediate product yang benupa ATC
dan karaginan. Pada tshun Inl, diharapkan muncul UMKM-UMKM pengolah hasil budideya
rumpul laut. Sepertl pada tanun sebslumnya, akan dilakukan pula evaluasi terkait pengolahan |
hasll budidaya rumput laut ini, Jika masyarakat sudah siap, maka di tanun ketiga UMKM yang
sudah terbenluk akan diarahkan untuk berkembang menjadl |ebih besar, Mereka akan dibskell

berbegal lmu, termasuk mekanisasi prasas dan strategi pemasarsn unluk memasarkan produk=
produk mereka,

Pada tahun ketiga. Berkembangnya pemasaran produk olahan rumput laut vang dihasilkan
oleh UMKM yang teebentuk nada tahun Il mendoreng Ym Hi-Link untuk memibangun Mini Plant
Rumpul Laul sebagal sarsna untuk meningkatkan produksi. Mini planl dirancang untulk
memproduksi berbagai jenis ofahan makanan yang terbuat dari rumpat laut selain it juga aken
dirancang untuk memproduksi produk seml refine carageena (SRC). Pembangunan mini plant
dilskukan dalam 2 tahap yallu tahap wertama adalah sosialisasi kepada masyarakat yasg
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bertujuan agar masyarakat jkut berperan akif dalam keberangsungan mini plant, tahsp kedua
adalah pengadaar beberapa sasana produksi yang dibutubkan Baik untuk produskl produk
makanan maupun sarana produksi SRC dan tahap kefige adalah pembuatan sistem
pengoiahan limbah. Dengan dibangunnya mini plant inf di harapkan harga jual rumput laul
menjadi stabil karena rumput faul tidek jatuh ke pihak pengepul sshingga kesejahteraan
kelompok pembudidaya rumput laut meringkat. Skenario implementasi program di atas (tahun
I = tahum (11} digwali dengan survay ke lokasi budidaya rumput laut di Kab Probalinggo,

3.1. Survey Lokasi dan Pencntuan Program Kegiatan

Dalam rangka penyusunan peoposal ini seluruh bm (ketua dan anggota) telah mengadakan
rapal koordinasi dengan Dinas Perikanan dan Ketautan {(iskanla) Kab. Probeiinggo pada harl
Selasa tanggal 28 Marel 2012 Dalam rapat tersebut telah dibahas agenda persiapan
penyusunan program keglatan dalam proposal Hi-Link berdasarkan potansi yang dimiilki daerah
selempat dan pradlem yang mereka hadapi. Kab. Probolingge memilikl polensi budidaya
rumput laut namun potensi tersebut belum dimanfaatkan secara maksimal, Masyarakat pada
umumnya menjual rumput laut dalam benluk rumput laut basah sehingga nilal jualnya relaiif
rendah. Rapat koordinasi tim Hi-Link dengan Kepala Diras beserla staff

3.2, Implementas] Program

3.2.1, Sosialisas| Program

Saosialisasi program perlu dilakukan agar seluruh pihak yang terkait dalam hal ini adalah pemda
khususnya dinas kelautan dan perikanan Kab. Probelingmo, warga petani rumput laut
mengtahui dengan jelas pregram kegiatan yang akan dizelanggarakan, Tujuan sosialisasi ini
adalah agar program berjalan sssusi jadwal yang dirercanakan oleh tim Hi-Link dan dicertal
dengan peran aktif masyarakal,

2.2.2. Konstruks| Rakit HOPE

Konstruksi rakit Jong line berbahan HOPE dibual sesual dengan kontruksi yang lefah diaplikasi
@i perairan Pulau Panjang, Barten (Gambar 10). Dalam kegiatan ini, bambu sebagal material
utama budidaya rakil rumput laut diganti dengan material HDPE (Gambar 11). Rancangan
Media budidaya dengan HDPe akan dilelaskan pada Begian 56 Aplikas Teknologi
Baru.Material Inl memang relative lebih mahal dibanding dengan bambu, namun memiiki
fleksibiliias, kekuatan dan dava tahan yang cukup hagus, bahkan mampu bertahan hingga 50
tehun. Dengan penggunaan material HOPE untuk budidaya rumput laul, petani lidak akan
disibukkan dengan kegiatan pergganlian bembu tap =hun, sehingga mesoka akan iebih
berkonsentrasi pada upaya pembibitan, perawatan dan pasca panen. Uji kekualan materal
HDPE dan konstruksinga untuk budidaya rumput laut skan dilakukan di saluran gelombang
Junusan Teknik Kelautan. Dengan pengujian model, aksn dapal dirancang melode budidaya
rumput laut yang tahan terhadap ge'ombang dan cusca yang menjad masatah utema petani
rumput laut di Kab. Probalinggo

3.2.3, Pelatihan

Pelaksandih program pelatihan di tiap tahapannya melalui sebuah sikius pefatinan. Siklus
pelatihan ini dapat dilihat pada Gambar 12 dan Gambar 13. Masyarskat akan mendapatksn
pelatihan, Pelalihan ini aken diberlkan olsh incustrl milra dan juga perguruan tinpgi. Pergurusn
tinggi akan memberikan teorl-teari yang berkaitan dengan program budidaya rumput 1zt
sedangkan industri mitra akan memberikan mated dan contoh budidays rumput laut, Ingusri
mitra akan mencontohkan secara langeung kepada masyarakal menganal tata cara budidaya
yang benar. Setelah mendapatkan pelatihan, masyarakal akan rnelakeanakan materal yarg
sudah diberikan dalam pelathan tersebut. Selama pelaksanaan, masyarakat akan didampingi-
Pada akhir pelaksanaan tahapan program, akan diadakan evaluasi. Evalussi ditujukean untulk
meng[eiahui tingkat keberhasilan darl pelaksanaan program Unfuk selanjulnys  ddakukan
parbalkan.

a. Pelatihan Pengolahan Rumput Laut

* Pengolahan put Laut menjad| produk makanan siap konsumsi
@lmput laut skan bernlai ekanomis setelah mendapat penanganan Iebin lanjut. Pads
Umumnya penanganan pasca panen rumput laut cleh petani harya sempal pads

a7
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E' ringan saja, Rumput laul kering masih merupakan bshan baku ¥yang harus diokaly
lagi. Pengolahan rumput lautkering capat menghesilkan Bgar-agar, keraginan atau
slginat, lergantung kandungan yang terdapal di dalam rumput laut, Pengolaban ini
kebanyakan dilakukan oleh pabrik namun sebenamya dapst juga olets petani,

Rumput khususnya jenis Eucheuma collonii merupakan bahan pangan yang memiliki
komposis| proksimal sebagal borikut kadar abu 19,92%, protein 2,60 %, lemak 178 %,
serat kasar 7,02 % dan karbohidral 68,48 %. Sechingga memiliki potensl untuk
dikembanglkan meniadi produk makanan yang siap kunsumsi, Perkembangan teknolog
mendaorong konsumen calam memilih makanan yang akan dikonsumsinya tidal sekecar
enak tapl juga yang memiliki kesehatan vang tinggi. Hasll penelitian Titiek (2006} dalam
fotifikesi biskull dengan |us rumput laut B, ecttoni dipercieh bahwa kandungan yodium dan
seral biskuit secara signifikan lebih tinggl dibandingkan dengan biskyit kontrol. *
Dalam program Hi-Link petani rumput laut ¢ 1$ab Probolinggo akan dibert polatinan tentang |
penangan pasca panan dan pengolahan produk makanan dari rumput [zt Pelatihan '

pengolzhan rumpul laut yang diselenggarakan melinuti pelatihan pangolahan dodol mamput
laut, pengelahan jelly rumput lau, pergolahan minuman rumpul lau! dan beberapa produk
makanan lainnya yang berbasis rumput laut Tingginya permintaan produk makanen dasi
rumput laul mendorong tim Hi-Link ITS mengadakan pelatihan pengolahan rumput laut
Pelgithan Inl akan mel batkan 120 orang can akan disslenggarakan di industr pengolahan
rumput laut yaitu UD Mavsas. Dalam pelaksanaan palatihan peserta akan dibagi ke dalam &
kelompok sehingga masing-masing kelompok memiliki anggota 20 orang.

* Pengolahan rumput laut menjadi intennadiate Product (ATC dan Karaginan)

ATC (Alkak Treated Cotfoni)) adalah rumput laut Khususnya dari jenis Eucheuma solloni
yang diberi perlakuan akai dan dikeringkan sehingga menjadi hahan bakus pembuatan
karaginan. Karaginan adalah produk hidrokoloid yang diekstrak dasi rumput laut jenis
Eucheuma cotfonii atau Eucheuma spinesum, karaginan yang dieksirak dad £ cotloni
memiliki kekuatan gel yang lebih tinggi dari pada yang diekstrak darl E. spinosum. Metode
ekstraksi akan berpengsruh terhadap mndemen dan kualitas karaginan yang dihasilkan,
Berdasarkan hasil peneliian Titiek (2000) metode ekstraksi yang baik adaah metede
ekstraksi dua tahap vailu tahep | adalah ekstrasi alkali dingin dan tahap || adalah ekstraksi
alkali panas, Hasll ekstraksl deagan metode ini memperoleh rendemen dan nilai derald
putih yang lebih tinggi dibandingkan dengan metedo saty kaii ekstraksi,

ATC dan karaginan merupakan intermediate product vang dibutuhan industri besae baik
industri dalam negerd mavpun ler neger, Kebijakan pemerintah yang membatasl ekspor
fumpt laut dalam bentuk bahan kaks kering mendecong tim Hi-Link urituk memberikar,
pelatihan casar tentang pengolahan rumput laut menjadi ATC dan karaginan. Tujuan
pelatiban ini adalah meringkatkan kualitas rumput laut yang hasilkan ofeh pelani rumput
faut di Kab. Probolinggo agar dapat mengoiah rumput iaut hasil panennya menjadi ATC dan
karaginan. Pelatihan inl akan diselenggarakan pads tahun kedua untuk 120 arang yeng
akan di bagl dalam 6 kelompok, masing-masing kelompok memiiki anggota 20 crang,
Peallihan akan dise'enggarakan di Laboratorium Pengolahan Hasll Perkanan - UHT,
Surabeya,

h. Pelatihan Kewirausahaan N
Pelatihan kewirausahaan dalam program Hi-Link ini dilatarbelakangi oleh adanya beberapa = 3

kelemahan yang dimilikl oler pembudidaya rumput laut diantaranya : ketrampian dan Mental +
SOM yang masih rendah, tenaga penjualan lemah dan kurangnva modal usaha baik nansal |
dan non-finansial, E
Tujuan program pelativen Ini (Eko Numiasio dik, 2005) secara umum antara lain :
mengembangkan kompstensl berwirausaha, mengembangkan kemampuan budidaya rurput
iaut dan mengembangkan jaringan pemasaran, Berbagal macam pelatinan rumpul lau yang
telah dipersiapkan dan lelah perrah dilakukan sebalumnya meliputl beberapa pelatinan astars
lain . Pelstihan Life Skill, Pelatihan Dasar — Dasar Manajemen, Pelatinan Proses Pradsksi

Pelatihan Desain Logo dan Kemasan, Pelathan Quality Funciion Deployment, Pealihan
membuat rencana hienis
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3.3. Inkubasi bisnis dan teknologi

Inkubasi bisnis dan teknologl dalam Program Hi-Link ini dapat dilakukan dengan cara
mengawasi proses bisnis UMKWM Rumput Laut hasll binaan TS sambil mengawaas: secara rutin
proses budidayanya, Proses bisnis tersebut adalah dengan mengevaluasi dan mengontrol
kesesuaian Struktur organizasi yang jelas, meningkalkan jumlah dan  kualiias SDM,
meningkatkan jumlah moda! minimal, menambah kapasitas produksi, Besaran nilai transaksi
perlu diingkatkar. Adapun inhubasi lekncloginys adalah membimbing, mengawasi dan
mengontrol pemakalan teknclogi yang akan diterapken, yeitu teknologl budldaya yaltu sistem
HDPE, dan penggunaan teknolegi pengolahan dengan menggunakan alat-zlat seperti, blender,
pencacah, oven dan seslar, melalyl pembuatan manual dan SOP sederhana.

3.4. Aplikasi Teknologi Baru

3.4.1. Mesin Mini Plant

Dalam program Hi-Link |nl akan dipakal mesin-mesin unluk pengolahan rumpul laut sapert]
tampak pada Gambar 14 keoada kelompok petani ramput [sut di Kahupaten Probolinggo. Mesin
tersebul adalah - 1) Mesin bionder rumput laul yang digunakan untuk menghancurkan rumput
laut menjadi bubur rumput laut sebaga bahan baku berbagai ofahan produk rumput laut, 2)
Mesin pengaduk rumput laut yang digunakan urtuk pembuatan dodol rumput aut, 3) Mesin
oven pengering yang digunakan untuk mengeringkan dodo! rumput laut di saat musin hujan, 4)
Mesin sealer kemesan yang digunakan mengemas berbagal produk olahan remput laut

3.4.2. Rakit Budidaya Rumput Laut HDPE

Sedain aplikasi mesin-masin di slas, kelompok nefayan juga akan mengganti media budidaya
rumput laut selama ini menggunaksn bambu yang usiarva refstf singkst, mudah rusak dan
lidek tahan lama dengan dengan maleria HDPE yang secara fisik memiliki beberapa
keunggulan, Diantara keunggulan terseout ringan, kualitas saregam, tahan vliraviolel, abrasi
dan asam, serta ramah lingkungan (bisa di caur ulang). Material HDPE ini juga bisa dibentuk
sasual dengan kelnglnan dengan proses blow molding, dalam kegiatan ini @kan digunakan
material berupa plpa-pipa HOPE dan kuous-kubus HDPE yang dikenal dengan nama Floator®
sebapaimana ditunjukkan dalom gambar 12.Pada gambar tersebut 1 unil media budidaya
rumput berukuran B34 meter dengen menggunakan 8 (defapan) Floaton unit berukuran 25x25
¥ 40 om dengan B titik untuk penjangkatan agar media fidak terbawe gelombang / arus, Untuk
|arak tall ris

4, Hasil

Kegiatan program h-fink telah berjalan beberspa bulan dan hasll yag telah dicopai adalah :
budidaya rumput laut, palatinan pengaahan’ mamin dad bahan rumput laut dan pelatihan
pemuodalan dan keuangan serta pengemasan dan branding produk rumpul laut

4.1, Kegiatan budidaya rumput laut

Pada tanggal 24 April 2012 ditanam bibit rumput laul sebanyak 8.750 kg sebanyak 35 longline
dan dipanen pada tanggal 20 me! menghasilkan 20,250 kg rumput laut bassh. Tebar |agi bibit
pada tanggal 31 mei 2012 sebanyak 2.900 kg dan pada tanggal 4 juli 2012 dipanen dengan
hasil sebanyak 700 kg basah. Ditanam lagl bibit peda tanggal 6 juli 2012 dengan bibil sebanyak
1.200 kg dan pada tanpgal 26 juli hanya menghasilkan sebanysk 500 kg rumput laut basah.
Tanam terakhir pada tanggal 2 Agusius 2012 cengan bibit sebanyak 1.000 kg dan pada tanggal
8 september dipanen dan menghasilkan sehanyak 2.00 kg rumput lsut basah. Kegiatan
budidaya rumput laut telah lama berkembang df Kabupaten Probolinggo, akan tetapi karena
adanya pengaruh adanya angin slawung sehingga rumpul laut harus dipanen, sefain itu adanya
musim angin barat yang blasanya pada bulan Desember s/d April menyebabian keglatan
budidaya rumput lautl tidak dapst dilanjutkan dikerenakan angln dan celombang yang besar
metusak dan menghancurkan iong line yang menjzdi wadah budidaya rumput laut.

Seminar P&m dan Aplikasl Teknologl Kelautan, 5 Desember 2012 X- 430

f=




Ueapan terima kasih

Para peneliti ingin mengucapkan lerima kasih kepada pember DP2M Dikt Jakaria yang telah
maemberikan dana untuk Program Hi-Link,

References

Ananymous, (2011). KKP Siapkan 60 Hlasier Rumput Laut. httpi-kkp-siapkan-G60-tiaster-
produksi-rumpul-laut. Diskses 01 Maret 2012

Anonymous, {2011); Laporan Tehursn. Dinas Perkanan dan Kelautan Kabupaten Protolinggo,

Nurmianto, E., Trisunamo, L., Hardi, {2005): Program pengembangan usaha kegil bagi usaha

: produksi rokok, usaha kerajinan tangan (handicraft), usaha pengolahan ikan. Mated
pelatinan @ Iife skil, dasar - dasar manajeman, desain logo & kemasan, perancangan
sim pemasaran, proses produksi, desain kalalog, quality function deployment, dan cara
menjual di lapangan. Dilaksanakan atzas kefasama antara LPPM (TS - PT YTL.
Laporan berkala, Lerbaga Penslitan & Pengabdian Kepada Masyarakat Institut
Teknologh Sepulih Nopamber, Surahaya 2005

Nurmianto, E., Waluyohadi, dan Arsyad, 1, (2009): Program Manajemen Ergonomi Pada

Kee. Pengalahan Limban Sabut Kelapa Menjad! Induslri Kreatif yang Berkelanjulan (Best
Praciice; Pelaksanaan CSR di PT, Pupuk Kaltim Bonlang). Prosiding Seminar Nasional
XV - FTIHITS, Surabaya, 22 - 23 Juii 2008.

Nurmianto, E., Prive Negoro, M., dan Rahmiati, R. (2010} Ergonomic Design on Mobile and
Portable Fish Smooking Tool To Impravement Fish Processing For Improving SME
Compalitiveness. Proceedings of International Seminar on Applied Technelogy, Sclence,
and Arts (2™ APTECS). Surabaya ISSN 2086-1931, 53-57

Nurmianto, E., Mugrshe Priyo Megoro. And Waluyohadl (20107 Sand and Shall Crafis
Bussiness Group Develapmant in Paiton District, Probolinggo Regency. Proceedings of

i | International Seminar on Applied Technclogy, Science, and Ars (2nd APTECS),

i | Surabaya, 21-22 Des. 2010, IS5N 2086:1531

- ' Dwlto Ammono, H. dan Nurmianto, E. (2012). Pengembangan Budidaya Rumpu! Laut di

Kabupalen Munukan Swbagal Dasrah Pervatasan Indonesiz-Malaysia, BNPP (Baden
MNasional Pengembangan Perbatasan), Jakaria, Indonesia,

put Titiek Indhira A (2006): Kajlan Kandungan Yodium dan Nilal Organoleptik Biskuit yang

Ditambah dengan Jus Rumput Laut (Eucheuma cotioni). Prosiding Seminar Nasional

etan Gelar Makanan Tradisional "Polensl Bahan Pangan Lokal sebagai Makanan

i

kit % fra=d

ey

AT

dan Fungsional® UNESA, Surabaya, 10 Seplember 2005. ISBN: 979-445-038-3. Makalah
Hal. ASH
an di Titiek Inchira A (2009): Modifikas! Melode Eksiraksi Karaginan der Eucheurma coffoni yang

Dipanen dari Perairan Sumenep Madura. Jurmal Neptunus “Majalah Imiah Kelautan®
Yol. 15 No. 2, Januart 2008 |SSN 0852-2812 Makalalh Hal, 74-81

Titiek Indhira A., Aref W dan Teufiqurrahman.. (2011): Ipteks bagi Masyarakal. IbM Rancang
Bangun Mesin Pengolah Limbah Kull Singkong di UKM TKM Flour Mill. Sampang -

Indonesia.
|
|
|
n |
nput
o Seminar Teor dan Aplikasi Teknolag Kefawan, 5 Desember 2012 X- 432

P=mr =y




PROGRAM HI-LINK : BUDIDAYA DAN PENGOLAHAN
RUMPUT LAUT UNTUK PENINGKATAN KESEJAHTERAAN
EKONOMI MASYARAKAT PESISIR KAB. PROBOLINGGO

ORIGINALITY REPORT

4.,

SIMILARITY INDEX

B BB 0B

PRIMARY SOURCES
llizggevangelista%.blogspot.com 58 words — 20/0
BaLL.com 31 words — | %o
Egﬁona[.its.ac.id 18 words — < 1 0/0
I\:,t':;-:i:.::;.Scribd.com 9 words — < 1 0/0
digilib.unila.ac.id 9 words — < 1 %
ml.scribd.com 9 words — < 1 0/0

B B

Internet

. 0 L1 0
Reza Adi Primawan, Abraham Nurcahyo. "Peranan g\ orqe < 1 /0
Mbah Wo Kucing Dalam Pelestarian Reog Dan
Warok Di Kabupaten Ponorogo", AGASTYA: JURNAL SEJARAH
DAN PEMBELAJARANNYA, 2015

Crossref

teknologipendidikan2014b.wordpress.com < 10/0
Internet 9 WOI’dS —
www.investor.co.id 8 words — < 1 0/0

Internet



EXCLUDE QUOTES ON EXCLUDE MATCHES OFF

EXCLUDE ON
BIBLIOGRAPHY



